BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanggung jawab belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam
upaya peningkatan pembelajaran, yaitu apabila dikehendaki peningkatan
pembelajaran maka dibutuhkan tanggung jawab belajar yang sangat pada posisi
yang penting dalam proses pembelajaran, tetapi pada saatnya realita dilapangan
menunjukan bahwa banyak santri yang tidak memiliki tanggung jawab belajar
yang tinggi.

Zubaedi (2011:76) Tanggung jawab merupakan suatu sikap dan perilaku
seseorang individu dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang harus ia
lakukan, baik tugas terhadap Tuhan YME, negara, lingkungan dan masyarakat
serta dirinya sendiri.

Jadi seseorang dapat dikatakan memiliki tanggung jawab apabila dapat
melaksanakan tugas dan kewajiban pada dirinya baik individu maupun sosial

Bahri (dalam jurnal Kammaruzzaman, 2016: 2) Tanggung jawab adalah
keadaan wajib menanggung segala sesuatu kalau ada sesuatu hal boleh dituntut,
boleh dipersalahkan, diperkarakan dan sebagainya.

Seseorang dapat dikatakan tanggung jawab apabila dapat mempertanggung
jawabkan segala perilaku yang di perbuatnya.

Tanggung jawab belajar menurut Slameto (2010: 2) adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalaminteraksi

dengan lingkungannya.



Tanggung jawab belajar ini meliputi belajar, mengerjakan PR,
melaksanakan tugas piket kelas sesuai jadwal, dan siap menanggung konsekuensi
atas tingkah laku yang dilakukan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab
merupakan salah satu sikap manusia untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya
sesuai dengan yang seharusnya dia lakukan tanpa perlu mengalihkan kepada
orang lain. Peran serta santri dalam kegiatan di sekolah juga dapat meningkatkan
sikap tanggung jawab terhadap kewajiban yang sudah seharusnya dilakukan oleh
santri.

Kurangnya tanggung jawab belajar santri ini, disebabkan karena terlalu
monotonnya suasana dalam pembelajaran sehingga santri kurang tertarik
mengikuti materi yang disampaikan oleh guru. Di samping itu juga karena faktor
lingkungan belajar yang kurang mendukung dalam merangsang tanggung jawab
santri. Hal ini menggambarkan bahwa tanggung jawab belajar santri belajar
sangat rendah, banyak santri terbebani dengan kewajiban mereka sebagai pelajar,
misalnya santri berangkat ke sekolah tidak lagi untuk tujuan belajar akan tetapi
dijadikan ajang ketemu dan kumpul dengan teman. Sementara tugas sejatinya
untuk belajar dan menimba ilmu bukan lagi menjadi pokok, jika hari ini
berlangsung terus menerus dan tidak ada tindakan untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik dan nyaman serta membantu mempermudah
memahami bagi santri, maka hal ini sangat mempengaruhi tanggung jawab belajar

santri.



Umumnya proses pembelajaran yang diciptakan guru pada saat mengajar
masih rendah, karena santri masih pasif, tidak memperhatikan guru mengajar dan
hanya mendengarkan penjelasan dari guru sehingga proses pembelajaran
cenderung membosankan. Tidak hanya pembelajaran tertentu yang membuat
sikap santri menjadi pasif dan tidak memperhatikan penjelasan guru.

Bimbingan dan konseling yang merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan dengan berbagai jenis layanannya memiliki peran sentral untuk
meningkatkan kecakapan interpersonal pada diri santri. Layanan yang tepat
diberikan untuk meningkatkan kecakapan interpersonal santri adalah layanan
bimbingan kelompok yang memmungkinkan setiap anggota secara bersama sama
dan melalui dinamika kelompok terdorong untuk berpikir logis, aktif bertanya,
memberikan tanggapan, mengemukakan pendapat yang rasional, dan lebih
bijaksana dalam bertindak dan bertutur kata. Suasana saling berbagi dalam
bimbingan kelompok memberikian pengalaman yang bisa membantu individu
menemukan cara baru dalam pemecahan masalah.

Heriansyah (2017) dengan jurnal penelitian yang berjudul “Bimbingan
Kelompok dengan Teknik Self Management Untuk Meningkatkan Tanggung
Jawab Belajar Mahasantri”. Diperoleh hasil pada penelitian pra siklus sebanyak
31,7% (rendah) dan data setelah diberi perlakuan sebesar 71,8% (tinggi).
Sehingga terdapat peningkatan sebesar 40,1% dari data sebelum dan sesudah
perlakuan yang diberikan.

Dalam implementasi di sekolah, fungsi tersebut menjadi tidak jelas

pencapaiannya karena intervensi yang diberikan tidak sistematis dan tidak



memfokuskan pada peningkatan kompetensi santri (termasuk di dalamnya
kecakapan interpersonal) melainkan pada masalah masalah faktual yang dialami
oleh santri.

Tanggung jawab juga dapat diartikan sebagai tugas yang mampu
menyelaraskan dalam dalam mencapai kompetensi santri yang dimilikinya. Santri
yang tidak bertanggung jawab dalam belajar akan mendapatkan hasil yang kurang
maksimal, sehingga santri tidak dapat seberapa besar hasil kemampuan dirinya.
Guna mencapai cita-cita yang diinginkan sebagai seorang pelajar harus memiliki
tanggung jawab yang penuh dalam segi belajarnya. Santri. yang memiliki
tanggung jawab tinggi akan mencapai keinginan yang diinginkan.

Al-Ishom Adalah pondok pesantren yang berada di JI. Pesantren No.161
Gleget Rt 04/ Rw 09 Desa Mayonglor Kec. Mayong Kab. Jepara, terdiri dari
santri dan santri wati yang berasal dari berbagai kota di indonesia tapi kebanyakan
berasal dari dalam kota, di pondok Al-Ishom santri/santriwati umurnya berbeda
beda ada yang umur 9 sampai 17 tahun. Selain mondok mereka juga sekolah di
dekat pondok tersebut ada yang MI, SMP, dan SMK. Dengan adanya perbedaan
kultur tersebut menjadikan santri di pondok pesantren Al-Ishom memiliki kultur
yang beragam.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan terhadap
koordinator Pondok Pesantren Al-Ishom pada tanggal 12 september 2020 terdapat
santri yang tanggung jawabnya masih kurang. Dari cara belajar yang tidak
menentu, tidak efektif dan efesien. Gejala yang ditunjukan oleh santri yang

tanggung jawabnya kurang adalah santri yang tidak berani menanggung



konsekuensi tugas ketika di beri tugas tidak mampu mengumpulkan tugas tepat
waktu, tidak bisa menentukan tujuan dan membuat perencanaan belajar dalam hal
ini santri tidak berusaha untuk mendapatkan nilai bagus, tidak memilih sikap
positif dalam mengerjakan tugas dalam hal ini santri selalu diingatkan
mengerjakan tugas, bergantung orang lain dalam menyelesaikan tugas yang
dimaksudkan ialah santri selalu menggantungkan tugasnya kepada temannya,
tidak bisa melakukan kewajiban mengerjakan tugas dengan tuntas artinya santri
memprioritaskan kegiatan lain dari pada tugas, tidak memiliki prespektif yang
positif dalam hasil tugas artinya santri tidak mampu berfikir positif jika hasil yang
diperoleh tidak memuaskan.

Sebagai upaya yang dilakukan santri di pondok pesantren Al-Ishom Ishlah
Al’Ishom Mayong Jepara yaitu membuat jadwal kegiatan keseharian, mengurangi
waktu bermain agar bisa fokus dengan tugas yang diberikan, membatasi
pertemanan serta berusaha untuk berfikir positif. Namun, semua upaya tersebut
tidak bisa membuat masalah siswa seperti tanggung jawab belajar baik belajar di
sekolah maupun di pondok pesantren meningkat.

Berkaitan dengan hal tersebut, menurut peneliti dapat ditingkatkan
melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik self management. Prayitno
(2012: 149) menyatakan bimbingan kelompok merupakan kegiatan mengaktifkan
dinamika kelompok untuk membahas berbagai hal yang bergunabagi
pengembangan pribadi dan pemecahan masalah individu yang menjadi peserta
kegiatan kelompok. Dalam bimbingan kelompok yang dibahas adalah topik-topik

umum yang menjadi kepedulian bersama anggota kelompok. Adapun juga



tahapan-tahapan bimbingan kelompok yaitu: tahap pembukaan, tahap peralihan,
tahap kegiatan, dan tahap penutupan.

Komalasari, Wahyuni dan Karsih (2011: 180) menyatakan self
management (pengelolaan diri) merupakan prosedur di mana individu mengatur
prilakunya sendiri. Pada teknik ini individu terlibat langsung pada beberapa atau
keseluruhan komponen dasar yaitu menentukan perilaku sasaran, memonitor
perilaku, memilih prosedur yang akan diterapakan, melaksanakannya,dan
mengevaluasi efektivitasnya.Adapun tahapan-tahapan self management menurut
Purnamasari (2012: 51) yaitu: Melakukan perencanaan diri dan menentukan
tujuan, Mendiskripsikan tujuan ke dalam perilaku spesifik, Mengorganisasi diri,
Melakukan-monitoring diri, Tahap evaluasi diri, Tahap pemberian penguatan,
penghapusan atau hukuman dirinya sendiri.

Dalam penerapan teknik self management tanggungjawab keberhasilan
layanan bimbingan kelompok berada di tangan konseli itu sendiri. Konselor hanya
berperan sebagai pencetus gagasan dan fasilitator yang membantu merancang
program serta motivator bagi konseli tersebut.

Diharapkan melalui bimbingan kelompok ini santri dapat mengembangkan
pribadinya khususnya untuk meningkatkan disiplin belajar. Setelah mengikuti
layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik self management,
santri dapat menambah kemampuan dan kemauannya untuk meningkatkan
disiplin belajar, menentukan kebiasaan-kebiasaan buruk menjadi kebiasaan yang

baik, dapat memonitor diri sendiri, memilih prosedur belajar yang sesuai untuk



diterapkan dalam dirinya, melaksanakannya, serta mengevaluasi efektivitas

belajarnya.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka peneliti akan mengadakan penelitian

yang berjudul “Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Menggunakan Layanan

Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self Management”.

1.2

1.

1.3

14

Rumusan Masalah

Bagaimanakah aktivitas peneliti dalam pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik self management untuk meningkatkan tanggung
jawab belajar pada santri Al-ishom?

Apakah tanggung jawab belajar dapat ditingkatkan melalui layanan

bimbingan kelompok dengan teknik self management pada santri Al-ishom?

Tujuan Penelitian

Mendeskripsikan layanan - bimbingan kelompok dengan teknik self
management yang ideal dalam meningkatkan tanggung jawab belajar pada
santri Pondok Pesantren Al-Ishom.

Memperoleh peningkatan tanggung jawab belajar santri melalui bimbingan
kelompok dengan teknik self management pada santri Pondok Pesantren Al-

Ishom.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dan diharapkan dari penelitian tindakan

bimbingan konseling ini sebagai berikut:



1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan
memperdalam ilmu pengetahuan terutama kaitannya bimbingan kelompok
dengan teknik self management khususnnya pada cara meningkatkan tanggung

jawab belajar.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Santri

Santri dapat mengatasi permasalahan yang selama ini dialami dan mampu
meminimalisir perilaku santri terhadap tanggung jawab belajar agar kedepannya
bisa mengatasi hal tersebut dengan baik.
b. Bagi Pengurus Pondok Pesantren

Pengurus Pondok Pesantren dapat menggunakan penelitian ini sebagai
pegangan atau pedoman melaksanakan layanan bimbingan kelompok dalam
peningkatan pemanfaatan teknologi informasi secara positif.
c. Bagi Pemilik Pondok Pesantren

Untuk pemilik Pondok Pesantren dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang mendukung pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik self management untuk

meningkatkan tanggung jawab belajar.



d. Bagi Peneliti
Peneliti menggunakan penelitian ini sebagai pengalaman berharga karena
peneliti berharap melakukan penelitian tindakan bimbingan dan konseling

(PTBK) untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti tersebut.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian yang berbunyi “Meningkatkan Tanggung
Jawab Belajar melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik self
management pada anak pondok Al-Ishom” maka dalam penelitian ini hanya
mengungkap tentang cara untuk meningkatkan tanggung jawab belajar pada anak
pondok Al-Ishom melalui layanan bimbingan kelompok teknik self management.
1.6 Definisi Operasional

Sesuai dengan judul penelitian “Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar
Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik self management dalam
penelitian ini perilaku yang akan diukur oleh peneliti adalah tanggung jawab
belajar yang rendah. Kaitannya dengan hal tersebut, peneliti memberikan bantuan
kepada santri melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi dalam
bentuk pengembangan dan pemecahan. Melalui layanan ini dapat meningkatkan
potensi santri dalam saling berpendapat dan bermain memperagakan secara pura
pura sehingga bimbingan kelompok dengan teknik simulasi sangat efektif untuk
meningkatkan tanggung jawab belajar. Maka dapat dikemukakan definisi

operasionalnya sebagai berikut:
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1.6.1 Tanggung Jawab Belajar

Tanggung jawab belajar adalah suatu sikap atau perilaku santri untuk
melaksanakan tugas tugas yang diberikan oleh guru sebagai suatu kewajiban
untuk bisa dipertanggung jawabkan sebagai penerus generasi bangsa yang
berkarakter. Indikator sikap tanggung jawab meliputi: 1. Mengerjakan tugas dan
pekerjaan rumah yang baik, 2. Bertanggung jawab kepada setiap perbuatan, 3.
Melakukan piket sesuai dengan jadwal yang ditetapkan, 4. Mengerjakan tugas
kelompok secara sama sama.

Setiap santri harus menanamkan rasa tanggung jawab pada diri masing
masing, tanggung jawab santri sebagai pelajar adalah belajar dengan  baik,
mengerjakan tugas sekolah yang sudah diberikan kepadanya, disiplin dalam
menjalani tata tertib sekolah. Artinya setiap santri wajib dan mutlak melaksanakan
tanggung jawab tersebut tanpa terkecuali, tapi kenyataanya banyak santri yang
merasa terbebani dengan kewajiban mereka sebagai pelajar. Santri berangkat ke
sekolah tidak lagi untuk tujuan belajar, akan tetapi dijadikan sebagai ajang untuk
ketemu, kumpul dengan teman, ngobrol dan lain sebagainya. Sementara tugas
sejatinya untuk belajar dan menimba ilmu sudah bukan lagi menjadi pokok. Tapi
ini realita dan potret santri masa kini, selalu menginginkan sesuatu tanpa bersusah
payah, menyerah sebelum berjuang, dan kalah sebelum bertanding. Terdapat
beberapa indikator yang menjadi indikator sikap tanggung jawab santri pada
kegiatan pembelajaran, indikator tersebut dapat menjadi pedoman bagi guru untuk

mengamati sikap tanggung jawab santri khusunya pada proses pembelajaran.
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1.6.2 Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self Management
Layanan bimbingan kelompok dengan teknik self management adalah
proses pemberian bantuan dan informasi yang diberikan konselor kepada konseli
melalui dinamika kelompok dengan mengarahkan perubahan perilakunya sendiri
dengan suatu teknik. Self management bertujuan agar individu secara teliti dapat
menempatkan diri dalam situasi-situasi yang menghambat tingkah laku yang
mereka hendak hilangkan dan brlajar untuk mencegah timbulnya perilaku atau
masalahyang tidak dikehendaki. Dalam arti individu dapat mengelola pikiran,
perasaan dan perbuatan mereka sehingga mendorong pada pengindaran terhadap

hal-hal yang tidak baik dan peningkatan hal-hal yang baik dan benar.

Tahap pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik self

management, sebagai berikut:

1. Tahap pembukaan, dalam tahap ini peneliti menerima kehadiran anggota
kelompok secara terbuka, menyampaikan ucapan terima kasih, memimpin
do’a, menjelaskan pengertian, tujuan serta cara pelaksanaan bimbingan
kelompok, melakukan perkenalan, permainan, dan kesepakatan waktu kegiatan

layanan bimbingan kelompok.

2. Tahap peralihan, yaitu pemimpin kelompok menanyakan kesiapan kepada

anggota kelompok untuk masuk pada tahap kegiatan.

3. Tahap kegiatan, pada tahap ini mulai masuk dalam kegiatan inti dan
pencapaian tujuan. Pada tahap ini menggunakan teknik self management.

Tahapan teknik self management sebagai berikut:



12

a. Tahap monitor atau observasi diri
Pada tahap ini konseli dengan sengaja mengemati tingkah lakunya sendiri
serta mencatatnya dengan teliti. Catatan ini dapat menggunakan daftar cek
atau cacatan observasi kualitatif.

b. Tahap evaluasi diri
Pada tahap ini konseli membandingkan hasil catatan tingkah laku dengan
target tingkah laku yang telah dibuat oleh konseli. Perbandingan ini
bertujuan _untuk mengevaluasi efektivitas dan efesiensi program. Bila
program tersebut tidak berhasil, maka perlu ditinjau kembali program
tersebut.

c. Tahap pemberian penguatan
Pada tahap ini konseli mengatur dirinya sendiri, memberikan penguatan,
menghapus dan memberikan hukuman pada diri sendiri. Tahap ini
merupakan tahap yang paling sulit karena membutuhkan kemauan yang
kuat dari konseli untuk melaksanakan program yang telah dibuat secara
kontinyu.

d. Tahap pengakhiran, pemimpin kelompok menyampaikan kepada anggota
kelompok bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan segera diakhiri,
memberikan kesan dan pesan serta rencana tindak lanjut kegiatan layanan
bimbingan kelompok selanjutnya. Melalui layanan bimbingan kelompok
dengan teknik self management, diharapkan santri dapat meningkatkan

tanggung jawab belajarnya.



